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COMMUNITY PERCEPTION
ABOUT PRIORITIES FOR PHYSICAL NEEDS OF TROTOAR THE
CITY OF PURWOKERTO, BANYUMAS DISTRICT
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FISIK TROTOAR
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ABSTRACT

The sidewalk area functions to accommodate all pedestrian activities and sidewalk furniture paths. The
pedestrian in question is everyone crossing the road, in this case the sidewalk, a sidewalk lane with furniture
lanes sharing space with the pedestrian path. Street furniture path as a place to place various elements of
street furniture. Both are needed by pedestrians to move comfortably. The fact is that the use of sidewalks is
not optimal, or in other words, the public's interest in walking on the sidewalk is still low. This fact encourages
researchers to make further studies on sidewalks that aim to find people's perceptions of the priority of the
physical needs of sidewalks that are desired by the community. The results of the analysis and discussion are
grouped into 3 (three), namely the main priority desired by the footpath is the physical condition of the
sidewalk wide enough to intersect, namely 1.5 m. roads and equipped with shade trees. The third priority is
neat and clean sidewalks and not obstructed by electricity poles, telephone and billboard poles. The author
hopes that future sidewalk planning will be prioritized according to our research results, so that the sidewalk
is more comfortable for walking.

Keywords: Priority, sidewalks, pedestrians

ABSTRAK

Area trotoar berfungsi menampung segala aktivitas pejalan kaki dan jalur perabot trotoar. Pejalan
kaki yang dimaksud adalah semua orang yang melintas di lintasan jalan dalam hal ini adalah trotoar
Jalur trotoar dengan jalur perabot berbagi tempat dengan jalur pejalan kaki. Jalur perabot jalan
sebagai tempat untuk meletakkan berbagai elemen perabot jalan, seperti tempat duduk, rambu-
rambu lalu lintas. Keduanya dibutuhkan oleh pejalan kaki agar beraktivitas dengan nyaman. Fakta
yang terjadi adalah pemanfaatan trotoar belum maksimal, atau dengan kata lain minat masyarakat
untuk berjalan kaki di trotoar masih rendah. Kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk membuat
kajian lanjutan tentang trotoar yang bertujuan mencari persepsi masyarakat terhadap prioritas
kebutuhan fisik trotoar yang diingnkan oleh masyarakat. Hasil dari analisa dan pembahasan
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu adalah prioritas utama yang dikehendaki oleh pejalan kaki
adalah kondisi fisik trotoar yang lebarnya cukup untuk bersimpangan yaitu 1,5 m. Prioritas kedua
adalah kondisi trotoar yang rata, tidak licin dan memiliki batas yang jelas dengan jalan serta
dilengkapi pohon peneduh. Prioritas ketiga adalah trotoar rapi dan bersih serta tidak terhalang
oleh tiang-tiang listrik, telpon dan tiang papan reklame. Penulis berharap perencanaan trotoar yang
akan datang diprioritaskan sesuai hasil penelitian kami, sehingga trotoar lebih nyaman untuk
berjalan kaki.

Kata kunci : Prioritas, trotoar, pejalan kaki

1. PENDAHULUAN Area trotoar memiliki fungsi menampung
segala aktivitas pejalan kaki dan jalur perabot
trotoar yang mempengaruhi kenyamanan

Persepsi Masyarakat Tentang Prioritas Kebutuhan Fisik Trotoar di kota Purwokerto kabupaten
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pejalan kaki dalam beraktivitas. Aktivitas yang
dimaksud adalah aktivitas utama, yaitu aktivitas
yang sesuai dengan fungsi trotoar untuk berjalan
kaki. Jalur Perabot yang dimaksud di sini adalah
salah satu sarana pendukung jalur pejalan kaki
yang penyediaannya disesuaikan dengan fungsi
Kawasan. Jalur perabot jalan sebagai tempat
untuk meletakkan berbagai elemen perabot jalan
(hidran air, kios, box telepon umum, bangku
taman, penanda, dan lain-lain. (sumber
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor :
03 tahun 2014 Tentang Pedoman Perencanaan,
Penyediaan, Dan Pemanfaatan Prasarana Dan
Sarana Jaringan Pejalan Kaki)

Trotoar dibuat untuk para pejalan kaki dan
harus memiliki kondisi yang baik dan aman
untuk pejalan kaki. Trotoar suatu fasilitas yang
sederhana, tetapi dibutuhkan oleh orang banyak.
Penelitian terdahulu yang telah ditulis adalah
Kajian kondisi fisik trotoar dinilai dengan
peraturan pembangunan trotoar. Tulisan kedua
adalah Kajian pemanfaatan trotoar di Kota
Purwokerto. Dalam kesimpulan tulisan kedua
pemanfaatan trotoar belum maksimal, atau
dengan kata lain minat masyarakat untuk
berjalan kaki di trotoar masih rendah. Kenyataan
tersebut mendorong peneliti untuk membuat
kajian lanjutan tentang trotoar yang bertujuan
mencari persepsi masyarakat terhadap prioritas
kebutuhan fisik trotoar yang diinginkan oleh
masyarakat.

Il. LOKASI DAN METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian

Mengingat tujuan penulis adalah melanjutkan
penelitian yang terdahulu, maka penulis
mengambil lokasi yang sama agar tulisan ini
benar-benar dapat melengkapi tulisan terdahulu
yaitu Kota Purwokerto Kabupaten Banyumas.

B. Metode pengumpulan Data

Penulis menggunakan kuesioner sebagai
sarana untuk mengetahui pendapat responden
melalui pertanyaan berulang yang diisi melalui
kuesioner. Masing-masing responden mengisi
kuesioner yang telah disediakan menggunakan
google form, mengingat saat ini masih dalam
situasi pandemi Covid-19, dan Purwokerto
masuk dalam zona merah. Kuesioner dalam
bentuk pilihan ganda supaya responden mudah
untuk  menjawab  pertanyaan.  Penulis
menetapkan minimal 40 responden untuk
terlibat dalam penelitian ini.
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C. Penyusunan Kuesioner

Kuesioner disusun berdasarkan persyaratan
suatu perencanaan trotoar, yaitu PERMEN
nomor 3 tahun 2014. Dibuat pertanyaan yang
bertujuan membandingkan satu persatu fisik
trotoar, responden memilih satu dari dua
pernyataan sebagai jawabannya. Pernyataan
mengenai prioritas fisik trotoar dibuat dengan
bahasa yang lebih mudah dimengerti. Penulis
menyusun dan menentukan kondisi yang akan
dinilai prioritasnya sebagai berikut ;

a. Kondisi fisik trotoar lebar yang cukup untuk
bersimpangan

b. Kondisi trotoar yang rata, tidak naik turun dan
tidak licin

c. Trotoar memiliki batas jelas aman dari lalu
lintas jalan

d. Kondisi trotoar rapi dan bersih

e. Trotoar memiliki pohon peneduh, tempat
duduk dan penerang yang cukup

f. Trotoar tidak terhalang oleh tiang-tiang listrik,
telpon dan tiang papan reklame

Pernyataan  diatas akan  disusun  dan

dibandingkan satu dengan yang lain, satu per

satu sehingga diperoleh prioritas kondisi trotoar

yang sebenarnya diinginkan oleh masyarat.

I11. ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa data

Jawaban dari masing-masing responden akan
dijumlahkan dan kemudian dibuat peringkat dari
yang paling tinggi sampai yang terendah. Skor
diperoleh dari jumlah jawaban terpilih yang
merupakan kondisi prioritas yang dibutuhkan
pada setiap pertanyaan yang diajukan. Analisa
sangat sederhana tanpa SPSS, jumlah jawaban
terbanyak akan menunjukkan tingkat prioritas
yang lebih diinginkan atau dibutuhkan oleh
masyarakat.

B. Pembahasan

Terdapat 15 pertanyaan yang diajukan untuk
setiap responden. Pertanyaan diajukan melalui
Google Form pada tanggal 14 November 2020
pukul 18.00 WIB sampai dengan 21.00 WIB.
Jumlah Responden terkumpul 42 orang. Umur
responden dari umur 13 tahun sampai dengan 51
tahun, didominasi oleh orang muda dan dewasa
antara umur 17 tahun sampai dengan 51 tahun
yaitu berjumlah 36 responden atau sebanyak
85 %. Berikut pertanyaan dan diagram hasil dari
kuesioner tersebut :
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1, Ketika saya berjalan saya lebih memilih
7 responses

@ a. Kondisl fislk traoar lebsr yang
uniik bersinpangan

@ b Kondis trefoar vang rata, tdax nalx
turun den tidak ficin

kiip

2. Saya lebih nyaman berjalan bila
42 fesponses

@ = Kondisi fisik trofoar lebar yang aukup
untuk bersimpangan

@ <. Trotoar menilki batas jelas aman cari
Talu ints jalan

3. Berjalan menyenangkan bila
42 respanses

@ = Kondis: fsk totaar lebar yang cukUR
unluk bersimpangan
@ <. Kondisi brolosr rapi dan bersin

4, Menurut saya trotoar yang baik adalah
47 responses

@ &. Kondisi fisk rotoar lebar yang cukup

uniuk bersimpar

@ <. Troar memiiki pohon peneciun,
tempat duduk dan panerang yang cukup

5. Salah satu kebutuhan yang lebih penting saat berjalan adalah
£2 respanses

@ o Kandisi fisik frotoar lebar yang oukup
untuk barsimpangan

@ . Trotozr tidak tethalang olen Yarg-vang
Iisik, Telpon can tang papan eams

6, Berjalan lebih nyaman bila
A2 responzes

@ b. Kandisi trotoar yang rata, tdak nak
turun dan fidak licin

@ c Trotoar memilixi batas jelas aman dari
lalu lintes jalan

7. Saya lebih suka kondisi trotoar yang
42 respor

@ b. Kondisi rotoar ysng rats, tidsk nsik
turur dan tidak iz
@ o. Kondiai trotoar rapl dan bersih

8. Menurut saya trotoar yang baik adalah
A2 responses

@ b Kondisi frotoar yang rats, fidak naik
turun den tidak licin

@ <. Trotoar memiliki pohon penesun,
tempat duiuk dan penerang yang cukup

9. Saya lebih nyaman berjalan bila

42 responses
@ b Kondsi rotoar yang rata, 5dak nalk
twrun gan tidak licin
@ . Traioar tidak terhalang olen tiang-liang
Iistrik. Lelpon dzn Kzng papan raklamea

trotoar

10. Lebih menyenangkan bila kondi

42 responses

1. Berjalan lebih nyaman bila

42 responses

@ ¢ Trotoar memiliki batas jelas aman dari
Talu fntas jalan
@ ¢ Kondisi trotoar rapi dan bersin

@ <. Trotoar memiliki batas jels aman dan
Ialu lintas jalan

® =. Trotoar memiliki ponon penedun,
tamipat duduk dan panerang yang GukUp

12, Menurut saya trotoar yang baik adalah

42 responses

® o Tratoar memlik atas jelas amar dail
alu intas alzn
1. Trolazr tidak terhalang oleh tiang-tizng
listrik, telpon ckan tiang papar reklame

Persepsi Masyarakat Tentang Prioritas Kebutuhan Fisik Trotoar di kota Purwokerto kabupaten 33
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13. Ketika saya berjalan saya lebin memilih
12 respanses

14, Berjalan kaki di trotoar menyenangkan bila
47 respanses

@ o Koneisi trotoar rapi dan bersih
@ 7. Trotoar tidak terhalang olen tiang-tiang
Vistik, telpen dan Tang panan reklame

15, Trotear nyaman untuk jalan kaki, bila
42 responses

Gambar 1 : Diagram Kuesioner

Jumlah responden 42 dengan 15 pertanyaan,
menghasilkan 630 jawaban. Setiap responden
harus memilih setiap fisik trotoar yang lebih

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat dari Table 1,
maka penulis mengelompokkan prioritas tersebut
sebagai berikut :

Tabel 2. Tingkat Prioritas
Tingkat
% Prioritas

Kondisi Fisik Trotoar
Kondisi fisik trotoar lebar
yang cukup

untuk bersimpangan

>20 utama

Kondisi trotoar yang rata,
tidak naik turun dan tidak
licin

Trotoar memiliki batas jelas
aman dari lalu lintas jalan
Trotoar memiliki pohon
peneduh, tempat duduk dan
penerang yang cukup
Kondisi trotoar rapi dan
bersih

Trotoar tidak terhalang oleh
tiang-tiang listrik, telpon
dan tiang papan reklame

15 sd
20 kedua

<15 ketiga

dibutuhkan, sehingga diperoleh hasil sebagai

berikut :

Tabel 1. Hasil Kuesioner
PRIORITAS
KEBUTUHAN  FISIK

KODE TROTOAR SKOR
Kondisi fisik trotoar lebar
yang cukup untuk

a bersimpangan 161 255
Kondisi trotoar yang rata,
tidak naik turun dan tidak

b licin 120 19,1
Trotoar memiliki batas jelas

c aman dari lalu lintas jalan 101 16
Kondisi trotoar rapi dan

d bersih 80 12,7
Trotoar memiliki  pohon
peneduh, tempat duduk dan

e penerang yang cukup 88 14
Trotoar tidak terhalang oleh
tiang-tiang  listrik, telpon

f dan tiang papan reklame 80 12,7

630

100
Sumber : Analisa penulis
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Sumber : Analisa Penulis

Penjelasan dari masing-masing prioritas adalah
sebagai berikut :

1. Prioritas utama

Prioritas utama dari kondisi trotoar yang
diinginkan oleh masyarakat purwokerto adalah:
Fisik trotoar lebar yang cukup untuk
bersimpangan.

Gambar 2.2. Tampak Atas

- 2400mm - = 2000mm -l P 1800mm =

Sumber: Design Guidelines for Pedestrian
Accessibility

Menurut peraturan perencanaan trotoar, minimal
lebar trotoar bagi pejalan kaki sebesar 1,5 m.
(sumber : SE Menteri PUPR Nomor
02/SE/M/2018). Kondisi ini telah dipenuhi oleh
sebagaian trotoar di Purwokerto. Beberapa titik
ditemui adanya penyempitan, seperti yang
terjadi di sebagian penggal Jalan Merdeka, Jalan
HR. Bunyamin, dan beberapa penggal jalan yang
lain, sehingga pejalan kaki lebih memilih turun

Teodolita, Vol 21, No 2 Desember 2020



dan berjalan di jalan raya. (sumber : data Kondisi trotoar yang rapi dipengaruhi oleh
penulis). beberapa faktor antara lain adalah corak dan
kerapian  pemasangan  lantai  trotoar.

2. Prioritas kedua Pemasangan yang rapi membentuk alur dan

a. Trotoar yang rata, tidak naik turun. Kondisi

trotoar di Purwokerto relatif rata, beberapa
naik turun karena adanya trotoar yang
terpenggal sebagai jalan masuk ke area: toko,
rumah, kantor dan fasilitas-fasilitas komersial
lain. Kondisi naik turun sangat terasa
mengganggu dan cenderung tidak nyaman
terjadi di penggal Jalan Jendral Sudirman
antara perempatan Srimaya sampai dengan
perempatan Pasar Wage. Hal ini disebabkan
adanya deretan ruko yang terletak berderet di
tepi jalan raya. Pejalan kaki terlihat turun ke
jalan untuk menghindari naik turun trotoar
yang tidak nyaman.

. Prioritas kedua yang lain adalah  trotoar
memiliki batas jelas aman dari lalu lintas
kendaraan di jalan raya. Batas aman yang jelas
bisa diwujudkan dengan perbedaan tinggi atau
pembuatan pot sebagai pelindung atau batas
trotoar terhadap jalan. Rata-rata ketinggian
trotoar di Kota Purwokerto (15 -20) cm.
(sumber : data penulis). Batas ketinggian ini
sudah memenuhi persyaratan perencanaan
trotoar yang disarankan.  Berdasarkan
pengamatan penulis ketinggian ini masih
kurang dapat melindungi pejalan kaki, karena
sepeda motor masih sering terlihat melintas di
Trotoar. Maka akan lebih baik diberikan
pembatas yang jelas berupa pot atau vegetasi
yang memisahkan area trotoar dan jalan raya
dengan lebih jelas.

. Prioritas ketiga

. Prioritas ketiga adalah trotoar memiliki pohon
peneduh, tempat duduk dan penerang yang
cukup. Kondisi ini mempengaruhi
kenyamanan saat berjalan kaki di trotoar.
Purwokerto memiliki vegetasi trotoar yang
cukup, tetapi di penggal Jalan Gerilya, Jalan
Jendral Suprapto, jarak antar pohon peneduh
masih terlalu jauh. Penerangan jalan yang
sekaligus menerangi trotoar di sepanjang jalan
di Kota Purwokerto sudah mencukupi. Pejalan
kaki dapat berjalan dengan aman karena
pandangan ke trotoar cukup jelas.. Tempat
duduk dibutuhkan di kala pejalan kaki lelah
dan ingin beristirahat masih sangat kurang.
Tempat duduk di trotoar dijumpai pada
perhentian atau halte angkutan kota saja.

. Trotoar rapi dan bersih

irama yang teratur dan sedap dipandang.
Pemasangan harus rata, tidak boleh ada yang
menonjol agar pejalan kaki tidak tersandung
dan dapat berjalan dengan nyaman.
Kebersihan trotoar terpelihara dengan baik,
tidak terdapat rumput, sampah, ataupun pasir
dan tanah yang berlebih yang menyebabkan
adanya debu saat berjalan kaki.

c. Trotoar tidak terhalang oleh tiang-tiang listrik,
telpon dan tiang papan reklame.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan

1. Prioritas utama yang dikehendaki oleh pejalan
kaki adalah kondisi fisik trotoar lebar yang
cukup untuk bersimpangan yaitu 1,5 m.

2. Prioritas kedua adalah kondisi trotoar yang
rata, tidak licin dan memiliki batas yang jelas
dengan jalan serta dilengkapi pohon peneduh

3. Prioritas ketiga adalah trotoar rapi dan bersih
serta tidak terhalang oleh tiang-tiang listrik,
telpon dan tiang papan reklame.

V. SARAN

1. Berdasar persepsi masyarakat terhadap
prioritas kebutuhan fisik trotoar disimpulkan
bahwa prioritas utama yang dikehendaki oleh
pejalan kaki adalah kondisi fisik trotoar lebar
yang cukup untuk bersimpangan yaitu 1,5 m.
Kondisi tersebut belum sepenuhnya terpenuhi
untuk trotoar di kota Purwokerto. Semoga
menjadi pertimbangan Pemda Banyumas
untuk perencanaan trotoar selanjutnya,
minimal lebar trotoar 1,5 m.

2. Berdasar hasil tersebut penulis bermaksud
mencari tahu lebih lanjut, adakah kaitan antara
kondisi trotoar dengan minat masyarakat untuk
beraktivitas jalan kaki di trotoar pada
penelitian selanjutnya.

Persepsi Masyarakat Tentang Prioritas Kebutuhan Fisik Trotoar di kota Purwokerto kabupaten

Banyumas
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